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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah (1) dapat menyusun instrumen tes untuk mengukur 
kemampuanberpikir tinggi pada pada mata pelajaran Ekonomi  kelas XI SMA negeri di 
Kabupaten Bantul, (2) membakukan instrumen tes kemampuan berpikir tingkat tinggi 
mata pelajaran Ekonomi kelas XI SMA di Kabupaten Bantul, (3) dapat mengetahui 
sejauhmana kemampuan berpikir tingkat tinggi pada mata pelajaran Ekonomi siswa 
kelas XI SMA di Kabupaten Bantul. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan 
instrumen tes dengan metode research and development berdasar model Borg and Gall 
yang dimodifikasi. Dari tes yang sudah dilakukan diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 
0,680. Pada kemampuan berpikir tingkat analisis diperoleh rerata 10,95 yang termasuk 
dalam kategori tinggi. Pada kemampuan berpikir tingkat evaluasi diperoleh rerata 9,12 
yang termasuk dalam kategori tinggi.  Untuk melihat perbedaan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi antara siswa pria dan wanita maka dilakukan uji t pada instrument 
final. Untuk kemampuan analisis diperoleh data F
hitung
 = 7,357; p(sig) = 0,007 sehingga 
kemampuan analisis keduanya tidak sama. Sedangkan untuk kemampuan evaluasi 
diperoleh F
hitung
 = 2,814; p(sig) = 0,094 sehingga kemampuan evaluasi kedua varian 
populasi sama. Sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi antara siswa pria dan wanita.
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Abstract 
The objectives of this research are (1) to construct an instrument that measures a high-
order thinking skills (HOTS) of the Economics subject at senior high schools of class XI 
in Bantul Regency, (2) to standardize the test instrument for a high-order thinking skills 
(HOTS) test of the Economics subject at senior high schools of class XI in Bantul Regency, 
and 3) to describe to what extent the high-order thinking skills (HOTS) ability is used for 
the Economics subject at senior high schools of class XI in Bantul Regency.This research 
is a test developmental research using a research and development method based on 
the modification of Borg’s and Gall’s developmental model. The results of this research 
prove that the reliability coefficient is 0.680. The average score for the analytical thinking 
skills is 10.95, considered to be a high category. The average score for the evaluative 
thinking skills is 9.15, considered to be a high category. To spot the difference between 
male and female students’ high-order thinking skills (HOTS), it is necessary to undertake 
a t-test in the final instrument. The average score for the analytical skills is based on the 
F
count 
data = 7.357; p (sig) = 0.007, so both have different analytical abilities. In contrast, 
the average score for the evaluative abilities is dependent on the F
count
 data = 2.814; p 
(sig) = 0.094, so both variant populations have similar evaluative abilities. Thus, there is 
no difference of high-order thinking skills (HOTS) between male and female senior high 
school students. 
Keywords: High-order thinking skills (HOTS), Instrument, Development
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Pendahuluan
Keberhasilan pendidikan yang tujuan 
utamanya meningkatkan sumber daya 
manusia dipengaruhi oleh berbagai 
faktor. Salah satu faktor yang menentukan 
keberhasilan adalah kemampuan guru dalam 
melakukan dan memanfaatkan penilaian, 
evaluasi proses, dan hasil belajar. Kemampuan 
tersebut sangat diperlukan untuk mengetahui 
tercapai tidaknya tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan dalam kurikulum. Selain itu 
kemampuan tersebut juga dapat digunakan 
untuk memperbaiki atau meningkatkan proses 
pembelajaran yang telah dilakukan guru.
Penilaian merupakan bagian tak 
terpisahkan dari suatu pembelajaran. 
Artinya, penilaian harus selalu dilakukan 
oleh guru sebagai bagian dari profesinya. 
Tanpa penilaian, pembelajaran tidak 
pernah tuntas. Penilaian dapat dilakukan 
sebelum pembelajaran dimulai, pada saat 
berlangsungnya pembelajaran, dan pada akhir 
pembelajaran. 
Penilaian atas pembelajaran dilakukan 
untuk mengukur capaian peserta didik terhadap 
kompetensi yang telah ditetapkan. Penilaian 
untuk pembelajaran memungkinkan pendidik 
menggunakan informasi kondisi peserta 
didik untuk memperbaiki pembelajaran, 
sedangkan penilaian sebagai pembelajaran 
memungkinkan peserta didik melihat capaian 
dan kemajuan belajarnya untuk menentukan 
target belajar
Penilaian dalam proses pendidikan 
merupakan komponen yang tidak dapat 
dipisahkan dari komponen lainnya khususnya 
pembelajaran. Penilaian merupakan proses 
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 
mengukur pencapain hasil belajar peserta 
didik. Penilaian hasil belajar oleh pendidik 
dilakukan untuk memantau proses, kemajuan 
belajar, dan perbaikan hasil belajar peserta 
didik secara berkesinambungan. Penilaian 
hasil belajar mempunyai peran antara lain 
untuk membantu peserta didik mengetahui 
capaian pembelajaran.
Penilaian merupakan kegiatan sangat 
penting dalam pembelajaran dan dapat 
memberikan umpan balik yang konstruktif bagi 
guru maupun peserta didik.  Hasil penilaian 
memberikan motivasi kepada peserta 
didik untuk berprestasi lebih baik. Kualitas 
intrumen penilaian hasil belajar berpengaruh 
langsung dalam keakuratan status pencapaian 
hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu 
kedudukan instrumen penilaian hasil belajar 
sangat strategis dalam pengambilan keputusan 
guru dan sekolah terkait pencapaian hasil 
belajar peserta didik yang diantaranya 
kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Salah satu tujuan Mata Pelajaran Ekonomi 
di SMA agar peserta didik memiliki kemampuan 
merancang, mengolah, menalar, menyaji, 
dan mencipta secara mandiri, efektif, dan 
kreatif serta mampu menggunakan metode 
sesuai dengan kaidah keilmuan ekonomi. Hal 
ini diperkuat dengan anjuran pemerintah 
dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan. 
Penilaian (asesmen) hendaknya direncanakan 
untuk mengukur pengetahuan dan konsep, 
keterampilan proses sains (KPS), dan penalaran 
tingkat tinggi. Dengan demikian, melalui 
pembelajaran ekonomi diharapkan peserta 
didik dapat mengembangkan diri dalam 
berpikir. Peserta didik dituntut tidak hanya 
memiliki kemampuan berpikir tingkat rendah 
(lower order thinking), tetapi sampai pada 
kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher 
order thinking, HOT). 
Permasalahan yang terjadi disekolah-
sekolah, soal-soal cenderung lebih banyak 
menguji aspek ingatan yang kurang melatih 
ketrampilan berpikir tingkat tinggi peserta 
didik, kemampuan berpikir anak Indonesia 
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secara ilmiah dianggap masih rendah dilihat 
dari hasil survey TIMSS, salah satu faktor 
penyebabnya antara lain karena peserta didik 
Indonesia kurang terlatih dalam menyelesaikan 
soa-soal yang mengukur HOTS dan masalah 
yang dihadapi guru adalah adalah kemampuan 
guru dalam mengembangkan instrumen 
asesmen HOTS masih kurang dan belum 
tersedianya instrumen asesmen yang didesain 
khusus untuk melatih HOTS sehingga perlu 
dikembangkan instrument asesmen HOTS.
Mengembangkan butir soal harus 
mengikuti rambu-rambu yang ditetapkan, baik 
untuk penulisan soal secara umum maupun 
rambu-rambu berdasarkan tingkat berpikir 
peserta didik yang mengerjakan soal. Untuk 
pembuatan soal HOTS biasanya penulis soal 
HOTS agak kesulitan dalam mengkreasinya. 
Disamping sulit menentukan perilaku yang 
diukur juga sulit dalam merumuskan masalah 
yang dijadikan dasar pertanyaa 
Higher Order of Thinking Skill (HOTS) 
adalah kemampuan berpikir kritis, logis, 
reflektif, metakognitif, dan berpikir kreatif 
yang merupakan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi. Kurikulum 2013 juga menuntut materi 
pembelajarannya sampai metakognitif yang 
mensyaratkan peserta didik mampu untuk 
memprediksi, mendesain, dan memperkirakan. 
Sejalan dengan itu ranah dari HOTS yaitu 
analisis yang merupakan kemampuan 
berpikir dalam menspesifikasi aspek-aspek/
elemen dari sebuah konteks tertentu; 
evaluasi merupakan kemampuan berpikir 
dalam mengambil keputusan berdasarkan 
fakta/informasi; dan mengkreasi merupakan 
kemampuan berpikir dalam membangun 
gagasan/ide-ide. Kemampuan-kemampuan 
ini merupakan kemampuan berpikir level atas 
pada taksonomi Bloom yang terbaru hasil 
revisi oleh Anderson dan Krathwohl seperti 
pada gambar di bawah ini.
Gambar 1. Level Taksonomi Bloom
Higher Order of Thinking Skill (HOTS) 
atau ketrampilan berfikir tingkat tinggi dibagi 
menjadi empat kelompok yaitu pemecahan 
masalah, membuat keputusan, berfikir kritis 
dan berfikir kreatif. 
Kenyataan di lapangan, soal-soal 
cenderung lebih banyak menguji aspek 
ingatan. Banyak buku yang menyajikan materi 
dengan mengajak peserta didik belajar aktif, 
sajian konsep sangat sistematis, tetapi sering 
diakhiri soal evaluasi yang kurang melatih 
keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta 
didik. Melatih peserta didik untuk terampil ini 
dapat dilakukan guru dengan cara melatihkan 
soal-soal yang sifatnya mengajak peserta didik 
berpikir dalam level analisis, evaluasi dan 
mengkreasi.
Untuk menguji keterampilan berpikir 
peserta didik, soal-soal untuk menilai hasil 
belajar dirancang sedemikian rupa sehingga 
peserta didik menjawab soal melalui proses 
berpikir yang sesuai dengan kata kerja 
operasional dalam taksonomi Bloom, baik 
pada soal pengetahuan, sikap maupun 
keterampilan. Di dalam pembelajaran 
dinyatakan bahwa kemampuan peserta didik 
bukan hanya untuk menguasai sekumpulan 
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pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga 
merupakan suatu proses penemuan, berarti 
peserta didik harus selalu diajak untuk belajar 
dengan menggunakan proses berpikir untuk 
menemukan konsep-konsep tersebut.
Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori 
pengembangan instrumen tes. Dalam 
penelitian ini, peneliti membuat instrumen tes 
untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat 
tinggi pada mata pelajaran Ekonomi kelas 
XI SMA di Kabupaten Bantul. Adapun model 
penelitian dan pengembangan ini mengikuti 
langkah-langkah yang dikemukakan oleh Borg 
& Gall yang dimodifikasi. Waktu penelitian 
dimulai dari pra survey sampai dengan 
selesai dilakukan daribulan September 2016 
sampai dengan Mei 2017. Subjek penelitian 
ini adalah siswa XI SMA Negeri di Kabupaten 
Bantultahun pelajaran 2016/2017. Dalam 
menyusun instrumen tes untuk mengukur 
kemampuan berpikir tingkat tinggi peneliti 
terlebih dahulu mengkaji beberapa referensi 
baik dari kurikulum sekolah, standar isi, 
silabus, buku-buku, internet ataupun sumber 
lainnya, kemudian peneliti membuat definisi 
operasional dari soal HOTS serta menyusun 
kisi-kisi soal yang diambilkan dari kompetensi 
dasar pada materi semester 1 kelas XI. 
Berdasarkan kisi-kisi yang disusun maka dibuat 
soal tes sebanyak 40 butir. Expert Judgment 
dilakukan dalam Focus Group Discusion 
(FGD) di Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP) Ekonomi dan Ibu Dwi Subekti, M.Pd 
selaku fasilitator tetap direktorat jendarl PSM 
Jakarta. Hasil penilaian ahli dianalisis dengan 
Aikens’V dan secara umum semua butir soal 
mendukukung validasi isi butir tes.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Deskripsi Uji Keterbacaan
Uji keterbacaan merupakan uji keterbacan 
instrumen. Uji ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah instrumen yang telah disusun 
oleh peneliti dan telah divalidasi oleh ahli 
mudah dibaca dan dipahami maksudnya 
oleh responden yang akan dijadikan obyek 
penelitian/akan mengisi instrumen apa tidak. 
Uji keterbacaan dilaksanakan pada 10 siswa 
kelas XI SMA Negeri 2 Bantul. Berdasarkan 
hasil uji keterbacaan maka butir soal diperbaiki 
sesuai dengan hasil input para siswa tersebut.
Uji Coba Secara Luas
Instrumen yang telah divalidasi oleh ahli 
dan diuji keterbacaannya kemudian dilakukan 
uji coba luas. Instrumen yang dibagikan 
terdiri atas 40 butir tes. Reliabilitas dihitung 
dengan Iteman versi 3.00 maka diperoleh 
angka 0,751 yang menunjukkan soal yang 
dikembangkan sudah reliabel. Artinya tes yang 
dikembangkan dapat memberikan hasil yang 
sama bila diberikan pada kelompok yang sama 
meskipun dilakukan oleh orang yang berbeda, 
waktu atau kesempatan yang berbeda 
dan tempat yang berbeda. Daya pembeda 
dalam pengembangan instrumen tes untuk 
megukur kemampuan berpikir tingkat tinggi 
menunjukkan yang berkategori baik dengan 
jumlah soal  14 soal sedangkan soal dengan 
kategori sangat baik sebanyak 12 soal,  sedang 
soal dengan kategori cukup sebanyak 5 soal, 
pada kategori jelek sebanyak 5 soal dan dan 
yang paling sedikit yaitu soal dibuang sebanyak 
4 soal. Hasil analisis tingkat kesukaran soal 
dalam pengembangan instrument tes untuk 
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi 
adalah soal – soal tersebut lebih banyak soal 
yang termasuk kategori sukar karena soal ini 
memang didesain untuk hal tersebut. Untuk 
kategori sukar ada 31 butir soal dan kategori 
sedang sebanyak 9 butir soal. Dari hasil validasi 
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ahli dan uji empirik yang sudah dilakukan, dari 
40 butir soal yang dikembangkan karena 8 
delapan soal berdasarkan hasil analisis tidak 
memenuhi syarat maka  akan digunakan 
sebanyak 32 butir soal sebagai instrumen final 
untuk digunakan mengambil data. 
1. Instrumen Final
Semua proses analisis data telah 
dilaksanakan pada penelitian ini sehingga 
akhirnya diperoleh seperangkat instrumen 
untuk mengukur kemampuan berpikir 
tinggi siswa SMA yang valid baik secara 
teoritis maupun  secara empirik.Dari 40 
butir soal yang dikembangkan karena 8 
delapan soal berdasarkan hasil analisis 
tidak memenuhi syarat maka  akan 
digunakan sebanyak 32 butir soal sebagai 
instrumen final yang akan dipergunakan 
mengambil data.  Dengan analisis iteman 
dari 32 butir soal maka koefisien reliabilitas 
diperoleh angka sebesar 0,680.






























1.3 M e n g a n a l i s i s 























Dari instrumen final diatas, maka 
kembali dibagikan ke siswa untuk mengukur 
sejauh mana kemampuan berpikir tinggi 
mata pelajaran Ekonomi di SMA Kabupaten 
Bantul yang melaksanakan kurikulum 2013. 
Pengukuran ini dilakukan dengan subyek kelas 
XI IPA sebanyak 402 peserta tes yang terbagi 
pada enam sekolah negeri di Kabupaten 
Bantul.
Tabel 2. Subyek Implementasi Instrumen 
Final
NO SEKOLAH KELAS JUMLAH 
SISWA
1 SMA N 1 Bantul 1 kelas 30 siswa
2 SMA N 2 Bantul 2 kelas 54 siswa
3 SMA N 1 Jetis 3 kelas 86 siswa
4 SMA N 1 Sewon 3 kelas 85 siswa
5 SMA N 1 Kasihan 3 kelas 97 siswa
6 SMA N 1 Sedayu 2 kelas 50 siswa
Jumlah 14 kelas 402 siswa
Hasil pengukuran untuk kemampuan 
berpikir tingkat tinggi pada level analisis:








Berdasarkan data yag diperoleh, rerata 
skor untuk kemampuan menganalisis soal 
ekonomi kelas XI  siswa SMA Kabupaten Bantul 
yang berjumlah 402 siswa sebesar  10.95. 
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Mean ini berada pada rentang skor 10.5 – 
13.5 untuk kategori tinggi, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan menganalisis 
soal ekonomi kelas XI IPA siswa SMA se 
Kabupaten Bantul tahun pelajaran 2016/2017 
berada dalam kategori “Tinggi”.
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kemampuan
Menganalisis




1 13.5 - 18 Sangat 
Tinggi
43 10.70%
2 10.5– 13.5 Tinggi 227 56.47%
3   7.5 - 10,5 Sedang 85 21.14%
4   4.5 -  7.5 Rendah 46 11.44




Hasil pengukuran untuk mengukur kemampuan 
berpikir tingkat tinggi pada level mengevaluasi: 








Berdasarkan data yag diperoleh, rerata 
skor untuk kemampuan mengevaluasi soal 
ekonomi kelas XI IPA siswa SMA  
se Kabupaten Bantul yang berjumlah 402 
siswa sebesar  9.12. Mean ini berada pada 
rentang skor 8.15  -  10.45 untuk kategori 
tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan mengevaluasi soal ekonomi kelas 
XI IPA siswa SMA  se Kabupaten Bantul 
tahun pelajaran 2016/2017 berada dalam 
kategori “Tinggi”.
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kemampuan
Mengevaluasi




1 10.45-14 Sangat Tinggi 96 23.88%
2 8.15-10.45 Tinggi 160 39.80%
3 7.5- 8.15 Sedang 125 31.09%
4 5.85-7.5 Rendah 18 4.48%






Perbedaan kemampuan siswa pria dan 
wanita
Tabel 7. Perbandingan Hasil yang diperoleh











wanita 265 11.18 2.424 .149




265 9.06 1.832 .113
pria 137 9.26 1.581 .135
Dari tabel deskripsi kompetensi 
menganalisis diatas, untuk skor rerata siswa 
secara keseluruhan diperoleh 10,95. Jika 
dilihat dari jenis kelamin maka rerata siswa 
wanita diperoleh 11.18 lebih tinggi dari rerata 
keseluruhan dengan standar deviasi 2.424 dan 
rata-rata standar error 0.149. Untuk siswa pria 
diperoleh rerata lebih rendah baik dari rerata 
keseluruhan maupun dari rerata siswa wanita 
yaitu 10.51 dengan standar deviasi  2.044 dan 
rata-rata standar error 0.175.
Dari tabel deskripsi kompetensi 
mengevaluasi diatas, untuk skor rerata siswa 
secara keseluruhan diperoleh 9.12. Jika 
dilihat dari jenis kelamin maka rerata siswa 
pria diperoleh 9.26 lebih tinggi dari rerata 
keseluruhan dengan standar deviasi 1.581 
dan rata-rata standar error 0.135. Untuk siswa 
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wanita diperoleh rerata lebih rendah baik dari 
rerata keseluruhan maupun dari rereta siswa 
wanita yaitu 9.06 dengan standar deviasi 
1.832 dan rata-rata standar error 0.113.
Untuk mengetahui perbedaan 
kemampuan siswa wanita dan pria maka 
dilakukan uji t pada intrumen final. Sehingga 
diperoleh data pada Equal Variances Assumed 
Fhitung=  7.357; p (sig) = 0.007. oleh karena p 
< 0.05; maka Ho ditolak atau kedua varian 
populasi memiliki kemampuan analisis tidak 
sama. Pada Equal Variances Assumed Fhitung= 
2.814; p (sig) = 0.094. oleh karena p < 0.05; 
maka Ho ditolak atau kedua varian populasi 
mempunyai kemampuan evaluasi sama.
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat diambil kesimpulan:
1. Penyusunan soal ulangan akhir 
semester oleh guru-guru ekonomi 
di Kabupaten Bantul sebagian besar 
masih belum menerapkan instrumen 
soal untuk kemampuan berpikir tingkat 
tinggi. Hal tersebut disebabkan karena 
untuk menyusun soal yang menuntut 
kemampuan berpikir tingkat tinggi 
memerlukan waktu dan pemikiran yang 
lebih besar, baik pada gurur pada waktu 
membuat soal maupun pada siswa pada 
waktu mengerjakan soal. Oleh karena 
itu, dalam penelitian ini peneliti akan 
mengembangkan dan membakukan 
soal instrumen tes akhir semerter untuk 
mengukur kemampuan berpikir tingkat 
tinggi pada mata pelajaran Ekonomi kelas 
XI SMA di Kabupaten Bantul.
2. Tahapan pengembangan instrumen tes 
untuk mengukur kemampuan berpikir 
tingkat tinggi berbentuk soal pilihan ganda 
dengan lima alternativ jawaban. Langkah-
langkah pengembangan yang dilakuakan 
sebagai berikut :
a. Pemilihan materi tes sesuai dengan 
silabus materi kelas XI Ekonomi, 
berdasarkan materi tersebut 
kemudian dilakuakan penyusunan kisi-
kisi soal yang terdiri dari kompetensi 
dasar, materi pokok, kelas, indikator 
soal, level kognitif dan nomor soal.
b. Indikator sola dikembangakan dari lima 
kompetensi dasar yang terdapatpada 
materi semester satu, yaitu (1) 
mendeskripsikan konsep danmetode 
penghitungan pendapatannasional 
Indonesia,(2) mendeskripsikan 
materi konsep pertumbuhan 
ekonomi dan pembangunan 
ekonomi serta permasalahan dan 
cara mengatasinya, (3) menganalisis 
permasalahan ketenagakerjaan 
dalam pembangunan ekonomi, (4) 
menganalisis indeks harga dan inflasi, 
(5) menganalisis kebijakan moneter 
dan kebijakan fiskal.
c. Model awal yang sudah tersusun 
dilakukan validasi ahli melalui FGD 
dalam musyawarah guru mata 
pelajaran (MGMP) Ekonomi Kabupaten 
Bantul dan fasilitator tetap direktorat 
PSM Jakarta. Validasi dilakukan 
dengan menggunakan Aiken’s V yang 
kemudian diperoleh hasil sebanyak 37 
soal memenuhi syarat dan 3 soal perlu 
revisi. Berdasarkan validasi ahli maka 
dilakukan perbaikan kisi-kisi maupun 
butir soal. 
d. Uji coba terbatas dilakukan untuk 
menguji keterbacaan soal yang 
dilakukan pada 10 siswa, yang 
kemudian dilakukan revisi kedua 
untuk pengembangan produk.
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e. Uji coba lebih luas dilakukan terhadap 
39 siswa IPS di SMA Negeri 2 Bantul 
untuk 40 butir item soal. Berdasarkan 
uji reliabilitas diperoleh angka 0,751 
artinya soal sudah reliabel. Analisis 
daya beda dan tingkat kesukaran 
secara keseluruhan juga memiliki 
kualitas baik. Sehingga dari uji 
reliabilitas dan uji validitas maka dari 
40 butir soal yang memenuhi syarat 
sebanyak 32 butir soal.
f. Dari 32 butir soal yang sudah jadi 
kemudian diujikan terhadap siswa 
kelas XI IPA di enam sekolah yang 
melaksanakan kurikulum 2013 di 
Kabupaten Bantul sebanyak 402 
siswa. 
3. Pengukuran instrumen final dilakukan 
pada  402 siswa kelas XI IPA pada mata 
pelajaran Ekonomi diperoleh :
a. Rerata  skor untuk kemampuan 
analisis sebesar 10.95. Mean ini 
berada pada rentang skor 10.5 – 13.5 
untuk kategori tinggi, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan 
menganalisis soal ekonomi kelas XI 
IPA siswa SMA se Kabupaten Bantul 
tahun pelajaran 2016/2017 berada 
dalam kategori “Tinggi”.
b. Rerata  skor untuk kemampuan 
evaluasi sebesar 9.12. Mean ini 
berada pada rentang skor 8.15  -  10.45 
untuk kategori tinggi, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan 
mengevaluasi soal Ekonomi kelas 
XI IPA siswa SMA  Kabupaten Bantul 
tahun pelajaran 2016/2017 berada 
dalam kategori “Tinggi .
c. Untuk mengetahui perbedaan 
kemampuan siswa wanita dan pria 
maka dilakukan uji t pada intrumen 
final. Sehingga diperoleh data pada 
Equal Variances Assumed Fhitung= 
7.357; p (sig) = 0.007. oleh karena p 
< 0.05; maka Ho ditolak atau kedua 
varian populasi memiliki kemampuan 
analisis tidak sama. Pada Equal 
Variances Assumed Fhitung=  2.814; p 
(sig) = 0.094. oleh karena p < 0.05; 
maka Ho ditolak atau kedua varian 
populasi mempunyai kemampuan 
evaluasi sama.
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